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Abstrak

Penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Berdasarkan hal tersebut, tujuan dalam penelitian ini untuk mengembangkan model pembelajaran
Problem Based Cooperative Learning (PBCL) beserta perangkatnya yang terdiri dari RPP, LKS, dan
THB yang valid, praktis, dan efektif kemudian menguji pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa SMP. PBCL adalah hasil modifikasi sintaks PBL dan Cooperative Learning.
Adapun sintaks model pembelajaran PBCL adalah mengorientasikan siswa pada masalah,
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, mengorganisasikan siswa untuk belajar,
membimbing kelompok bekerja dan belajar, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
dan memberi penghargaan. Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dan dilanjutkan dengan
penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi
aktivitas siswa, observasi keterlaksanaan model dan perangkat pembelajaran, angket respon siswa, dan tes
kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran PBCL beserta
perangkatnya memenuhi kriteria sangat valid, praktis, dan efektif. Kepraktisan diperoleh dari hasil
observasi keterlaksanaan model dan perangkat pembelajaran. Berdasarkan dari uji t-test diperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran PBCL materi persamaan garis terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Kata kunci: Cooperative learning, model pembelajaran; PBCL; PBL; pemecahan masalah

Abstract

This study is based on the lack of students ability in solving mathematical problem. According to that
background, this study is aimed to develop a learning model of Problem Based Cooperative Learning
(PBCL) along with the learning kits, RPP, LKS, and THB, in a valid, practical, and effective problem
solving format, and to examine its effectiveness towards junior high school students’ ability to solve
mathemathical problmes. PBCL is a syntax modification result of PBL and Cooperative learning, itself is
orienting students on problem, organizing students into learning groups, organizing students for
learning, guiding for working and learning group, analyzing and evaluating problem solving process,
and giving appreciation. This study used developing research continued by experiment research. The data
collection techniques were an interview, student activity observation, the implementation of a learning
model and kit observation, a student response form, and a problem solving ability test. The result of this
study showed that the learning model and kits of PBCL fulfill the criteria of being very valid, practical,
and effective. According to the T-test experiment, it can be concluded that there is a significant influence
of the PBCL learning model on students’ ability to solve mathematical problems.

Keywords:Cooperative learning, learning model; PBCL; PBL; problem solving
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang
pesat memberikan dampak terhadap
aspek kehidupan, termasuk bidang
pendidikan, sehingga harus diimbangi
dengan kualitas sumber daya manusia-
nya. Pendidikan berperan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Melalui pendidikan siswa
dipersiapkan menghadapi era revolusi
industri yang menuntut keterampilan
abad 21. Pembelajaran matematika turut
serta dalam rangka pencapaian keteram-
pilan tersebut (Sukmawati, Hidayat, &
Liliani, 2022). Salah satu ciri
pembelajaran abad 21 yaitu menuntut
siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah (Fitria, Hutapea, & H, 2020).

Hendriana (dalam Rambe & Afri,
2020) menyatakan bahwa kemampuan
yang harus dikuasai oleh siswa dalam
belajar matematika adalah kemampuan
pemecahan masalah. Hasil survey PISA
pada tahun 2018 menyatakan bahwa
Indonesia berada pada peringkat 73 dari
79 negara dan temuan TIMSS
menunjukkan bahwa Indonesia berada
di urutan 45 dari 50 negara. Hasil
survey ini menandakan perlu adanya
usaha perbaikan dalam pembelajaran
matematika, khususnya kemampuan
pemecahan masalah.

Berdasarkan observasi dan
wawancara yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Ambulu, model pembelajaran
yang digunakan guru adalah model
pembelajaran  konvensional (metode
ceramah). Pembelajaran  didominasi
oleh guru dimana guru bertindak
sebagai pemberi informasi tunggal dan
siswa bertindak sebagai penerima
informasi. Komunikasi berjalan satu
arah dimana siswa hanya mendengar
dan mencatat informasi yang diberikan
oleh guru sehingga siswa menjadi
kurang aktif dan tidak belajar lebih
jauh.
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Hal lain yang terjadi pada saat
pemberian tugas, siswa masih sering
mengalami kesulitan ketika dihadapkan
dengan soal cerita. Siswa bertanya-
tanya terkait maksud dan tujuan dari
soal yang diberikan. Siswa kurang bisa
menuliskan dengan baik apa Yyang
diketahui dan ditanyakan dari soal.
Salah satu kemungkinan penyebab
rendahnya siswa dalam pemecahan
masalah karena belum terbiasa dengan
soal-soal berbasis masalah sehingga
kemampuan pemecahan masalah
mereka belum terlatih dengan baik.

Berdasarkan permasalahan yang
terjadi, maka dalam proses
pembelajaran guru memerlukan usaha
perbaikan. Proses pembelajaran
matematika akan berlangsung dengan
baik apabila dalam proses kegiatannya
di kelas mampu membelajarkan siswa,
baik dalam segi berpikir maupun
bersikap. Dari hasil observasi yang
dilakukan terhadap kemampuan
pemecahan masalah yang masih rendah,
dapat diatasi salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran yang
inovatif dan menarik dimana model
pembelajaran ini membiasakan siswa
agar terlatih dengan soal-soal yang
berbeda. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan adalah Problem
Based Learning (PBL). Model ini
menggunakan masalah dalam kegiatan
pembelajaran  sehingga  diharapkan
dapat  meningkatkan ~ kemampuan
berpikir dan keterampilan pemecahan
masalah siswa (Huriah, 2018).

Selain itu, hasil observasi juga
menunjukkan adanya permasalahan lain
yaitu keaktifan siswa, kerjasama, dan
kemampuan komunikasi yang masih
belum begitu tampak. Hal ini dapat
diatasi salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran lain
yaitu Cooperative Learning. Model
pembelajaran kooperatif mengutamakan
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kerjasama antar anggota (Hasanah &
Himami, 2021). Model pembelajaran ini
digunakan  untuk  melatih  siswa
berkomunikasi sehingga siswa mampu
mengungkapkan pendapat dan ide yang
dimilikinya dengan baik pada saat
proses  pembelajaran  berlangsung
(Hartini, Maharani, & Rahman, 2016).
Dikarenakan ada dua model
pembelajaran yang dapat dijadikan
sebagai alternatif penyelesaian, maka
perlu dilakukan modifikasi sintaks
terhadap dua model pembelajaran
tersebut dalam satu pertemuan. Model
pembelajaran kooperatif menekankan
pada classroom management dan model
pembelajaran PBL menekankan pada
classroom instruction. Dari modifikasi
sintaks kedua model pembelajaran
tersebut  diperoleh  satu  model
pembelajaran yaitu Problem Based
Cooperative Learning (PBCL).
Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, maka dikembangkanlah suatu
model pembelajaran yaitu Problem
Based Cooperative Learning (PBCL)
dengan harapan dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  siswa dan  menciptakan
pembelajaran yang bermakna.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan yang dilanjutkan dengan
penelitian ~ eksperimen.  Penelitian
pengembangan  maupun  penelitian
eksperimen dilakukan di SMP Negeri 1
Ambulu tahun ajaran  2022/2023.
Subjek dalam penelitian pengembangan
adalah kelas VIII C yang berjumlah 32
siswa, sedangkan populasi dalam
penelitian eksperimen adalah siswa
kelas VIII dengan sampel penelitian
yang digunakan yaitu kelas VIII A dan
kelas VIII B dengan jumlah 32 siswa
pada masing-masing kelas. Kelas VIII
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A digunakan sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol.
Desain penelitian eksperimen yang
digunakan adalah nonequivalent control
group design.

Produk yang dikembangkan
adalah model pembelajaran Problem
Based Cooperative Learning (PBCL)
beserta perangkatnya yang terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan
Tes Hasil Belajar (THB) berupa tes
kemampuan pemecahan masalah materi
persamaan garis. Instrumen pengum-
pulan data yang digunakan adalah
lembar validasi, lembar observasi
aktivitas siswa, lembar keterlaksanaan
model dan perangkat pembelajaran,
angket respon siswa, dan tes hasil
belajar  berupa tes  kemampuan
pemecahan masalah.

Model penelitian pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model 4-D Thiagarajan yang
terdiri dari empat tahap, meliputi tahap
pendefinisian (define), tahap peranca-
ngan (design), tahap pengembangan
(develop), dan tahap penyebaran
(disseminate). Tahap  pendefinisian
digunakan untuk menetapkan kebutuhan
pembelajaran, tahap  perancangan
dilakukan untuk merancang model
pembelajaran PBCL beserta perang-
katnya, tahap pengembangan bertujuan
untuk menghasilkan model pembe-
lajaran beserta perangkatnya yang sudah
melalui tahap revisi berdasarkan saran
dan masukan dari beberapa ahli, tahap
penyebaran digunakan untuk menyebar-
kan model pembelajaran PBCL beserta
perangkatnya yang telah memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif.

Model  pembelajaran  PBCL
beserta perangkatnya dinyatakan valid
apabila memenuhi kriteria minimal
valid. Untuk interval interpretasi
kevalidan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria kevalidan

Nilai V, Tingkat Kevalidan
355,54 Sangat Valid
25<V,<35 Valid
1,5<V, <25 Cukup Valid

V, <1,5 Tidak Valid

Kepraktisan model pembelajaran
PBCL beserta perangkatnya dapat
dilihat dari persentase aktivitas guru
dalam proses pembelajaran. Hal ini
diperoleh  dari lembar  observasi
keterlaksanaan model dan perangkat
pembelajaran. Model pembelajaran
PBCL beserta perangkatnya dinyatakan
praktis apabila memenuhi kriteria
minimal baik. Untuk kriteria data hasil
observasi aktivitas guru dapat diihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria kepraktisan

Skor Kategori
90% < SR < 100 Sangat Baik
75% < SR <90 Baik
60% < SR < 75% Cukup
40% < SR < 60% Kurang

0% < SR <40%  Sangat Kurang

Model  pembelajaran  PBCL
beserta perangkatnya dinyatakan efektif
jika: 1) keaktifan siswa minimal
memiliki kategori aktif, 2) lebih dari
75% siswa tuntas, dan 3) siswa
memberikan respon positif. Untuk
kriteria keaktifan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria keaktifan siswa

Skor Kategori
90% < P, <100 SangatAktif
80% < P, <90 Aktif
65% < P; < 80% Kurang Aktif
P, < 65% Tidak Aktif

Selanjutnya, jika produk yang
dikembangkan sudah memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif, maka
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dilanjutkan  penelitian  eksperimen
dengan menggunakan data hasil pre-test
dan post-test. Kegiatan pre-test dilaku-
kan sebelum pembelajaran materi
persamaan garis dimulai, sedangkan
kegiatan post-test dilakukan di akhir
pembelajaran materi persamaan garis.
Adapun skema untuk rancangan
penelitian eksperimen disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Skema penelitian eksperimen

Kelas eksperiman 0, X; O3
Kelas kontrol 0, X, 04

Keterangan:

0,,0, : pre-test

03,0, : post-test

X, : pembelajaran dengan PBCL

X, : pembelajaran konvensional
(ekspositori)

Analisis data kuantitatif menggu-
nakan uji hipotesis guna mengetahui
apakah  terdapat pengaruh  yang
signifikan model pembelajaran PBCL
terhadap  kemampuan  pemecahan
masalah matematika siswa. Taraf
signifikansi yang digunakan pada uji
hipotesis adalah 5%(a = 0,05) dengan
kriteria sebagai berikut.

1. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05
maka H, ditolak dan H; diterima
yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan  model  pembelajaran
PBCL terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.

2. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05
maka H, diterima dan H; ditolak
yang artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan  model  pembelajaran
PBCL terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  pengembangan  model
pembelajaran PBCL dijabarkan sebagali
berikut.
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian (design)
ada beberapa langkah yang harus dilalui
yaitu analisis awal-akhir, analisis siswa,
analisis konsep, analisis tugas, dan
spesifikasi tujuan pembelajaran.
Berdasarkan observasi proses pembela-
jaran dan wawancara dengan guru
matematika,  peneliti  memperoleh
gambaran fakta mengenai permasalahan
yang muncul. Model pembelajaran yang
digunakan  guru  adalah  model
pembelajaran  konvensional dengan
metode ceramah. Proses pembelajaran
yang terjadi lebih berpusat pada guru,
komunikasi yang berjalan satu arah
sehingga siswa menjadi kurang aktif
dan tidak belajar lebih jauh. Hal lain
yang terjadi pada saat pemberian tugas,
siswa masih seringkali mengalami
kesulitan ketika dihadapkan dengan soal
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cerita. Banyak dari mereka yang
bertanya-tanya terkait maksud dan
tujuan dari soal yang diberikan.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini  bertujuan  untuk
merancang model pembelajaran beserta
perangkat yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan pada tahap pende-
finisian. Model pembelajaran yang
dirancang adalah PBCL dan perangkat
pembelajaran yang akan digunakan
adalah RPP, LKS, dan THB berupa tes
kemampuan pemecahan masalah. Tahap
perancangan ini mencakup 4 langkah
pokok yaitu penyusunan tes, pemilihan
media, pemilihan ~ format,  dan
perancangan awal. Contoh desain
pengembangan model pembelajaran
PBCL dan LKS dapat dilihat pada
Gambar 1 dan Gambar 2.

=

L
ummmnmﬁl“-

FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN
UNIVERSTTAS JEMBER

Gambar 2. Desain LKS
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada  tahap pengembangan
(develop) diperoleh hasil revisi draft 1
berdasarkan saran dan masukan dari
para ahli hingga memenuhi Kriteria
valid. Berdasarkan analisis data hasil
validasi, model pembelajaran PBCL,
RPP, LKS, dan THB dinyatakan sangat
valid karena memperoleh koefisien
validitas berturut 3,729; 3,79; 3,686;
3,738 yang artinya koefisien validitas
(V) berada pada rentang 3,5 <V, < 4.
Adapun hasil skor validasi dapat dilihat
pada Gambar 3.

Hasil Validasi Model dan Peranglkat Pembelajaran

B

Model RFP LES THB
Pembelajaran
PBCL

BValidator I ®Validator 2 = Validator 3
Gambar 3. Diagram hasil uji validasi

Model pembelajaran PBCL
beserta  perangkatnya yang telah
memenuhi  kriteria  sangat  valid
kemudian diujicobakan di kelas uji
coba yaitu kelas VIII C SMP Negeri 1
Ambulu sebanyak tiga kali pertemuan.
Hasil uji coba menunjukkan bahwa
model pembelajaran beserta perangkat-
nya perangkatnya dinyatakan praktis
dan efektif. Data kepraktisan dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji kepraktisan

. Skor Rata-

No. Kegiatan Rata
1  Sintaks Pembelajaran 4

2  Sistem Sosial 3,67

3 Prinsip Reaksi dan 3,89

Pengelolaan
Total 11,56
Persentase 97%
Kriteria Sangat Baik
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Kepraktisan model pembelajaran
beserta perangkatnya diperoleh dari
lembar observasi keterlaksanaan model
pembelajaran  beserta perangkatnya.
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh persen-
tase keterlaksanaan model pembelajaran
beserta perangkatnya sebesar 97%
dengan kategori sangat baik.

Selanjutnya untuk keefektifan
model pembelajaran PBCL beserta
perangkatnya diperoleh dari lembar
observasi aktivitas siswa, angket respon
siswa, dan Kketuntasan nilai THB.
Berdasarkan hasil rekapitulasi dari
pertemuan pertama hingga pertemuan
ketiga, diperoleh rata-rata tingkat
keaktifan siswa adalah 89,47% dengan
kriteria aktif, sedangkan untuk data
angket respon siswa dapat dilihat pada
Gambar 4.

Persentase Respon Siswa

e

YA TIDAK
Gambar 4. Diagram respon siswa

Berdasarkan Gambar 4,
diperoleh persentase jawaban siswa
sebanyak 96,88% siswa memberikan
respon postif, sehingga dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai
persentase respon siswa (P) berada
pada rentang P > 75% yang artinya
mendapat respon positif.

Adapun untuk ketuntasan siswa
diperoleh data bahwa sebanyak 26
siswa mencapai skor di atas 75 dan
memiliki persentase ketuntasan sebesar
81,25%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada kelas
VIII C SMP Negeri 1 Ambulu
menggunakan model  pembelajaran
PBCL beserta perangkatnya telah
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memenuhi  Kriteria  tuntas  secara
klasikal. Jadi, berdasarkan hasil dari
analisis data maka model pembelajaran
PBCL telah memenuhi kriteria sangat
valid, praktis, dan efektif.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap akhir dalam penelitian
pengembangan adalah tahap penyebaran
yaitu menyebarluaskan model
pembelajaran PBCL beserta
perangkatnya yang telah memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif.
Model pembelajaran PBCL beserta
perangkatnya disebarluaskan secara
terbatas di sekolah tempat penelitian
yaitu SMP Negeri 1 Ambulu dan situs

Tabel 6. Sintaks model PBCL
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Program Guru Belajar dan Berbagi.
Situs ini digunakan untuk membantu
melakukan pembelajaran jarak jauh
sehingga sangat bermanfaat untuk para
guru.

Model  pembelajaran  PBCL
dirancang sebagai salah satu alternatif
penyelesaian dari permasalahan yang
ada pada proses pembelajaran
matematika. Model pembelajaran PBCL
memodifikasi sintaks dari PBL dan
Cooperative Learning dalam satu
pertemuan tanpa mengurangi unsur
penting dari masing-masing maodel.
Adapun sintaks dari model
pembelajaran PBCL dapat dilihat pada
Tabel 6.

No Dasar Sintaks Aktivitas -
Guru Siswa

1. Mengorientasikan Menjelaskan tujuan Memahami tujuan

siswa pada masalah  pembelajaran, logistik yang pembelajaran, logistik yang
diperlukan, memotivasi siswa diperlukan, dan termotivasi
terlibat aktif pada aktivitas untuk terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah yang dipilih  pemecahan masalah

2. Mengorganisasikan  Guru menjelaskan kepada Membentuk kelompok dan
siswa ke dalam peserta didik tentang bagaimana  berkumpul bersama dengan
kelompok- caranya membentuk kelompok kelompoknya
kelompok belajar belajar dan membantu setiap

kelompok agar melakukan
transisi secara efektif dan efisien

3. Mengorganisasikan Membantu siswa membatasi dan  Mendefinisikan dan
siswa untuk belajar  mengorganisasi tugas belajar mengorganisasikan tugas

yang berhubungan dengan belajar yang berhubungan
masalah yang dihadapi. dengan masalah tersebut.

4. Membimbing Guru membimbing kelompok- Melakukan diskusi untuk
kelompok bekerja kelompok belajar ketika para menghasilkan solusi yang tepat
dan belajar siswa mengerjakan tugas mereka dan menyusunnya untuk

disajikan di depan kelas.

5. Menganalisis dan Membantu siswa melakukan Melakukan refleksi atau
mengevaluasi refleksi terhadap penyelidikan evaluasi terhadap penyelidikan
proses pemecahan  dan proses-proses yang atau penyelesaian masalah dan
masalah digunakan selama proses yang sudah digunakan.

berlangsungnya pemecahan
masalah.

6. Memberi Guru mencari cara-cara untuk Menerima penghargaan dari
penghargaan menghargai baik upaya maupun  guru

hasil belajar individu dan
kelompok
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Adapun karakteristik dalam model
pembelajaran PBCL yaitu sebagai
berikut.

a. Sistem Sosial

Sistem sosial digunakan untuk
menggambarkan bagaimana interaksi
dan peranan antara guru dengan siswa.
Pada pengembangan model pembela-
jaran PBCL, kegiatan pembelajaran
tidak hanya berpusat pada guru
melainkan pada siswa. Adapun peran
guru yang pertama adalah sebagai
pembimbing dimana guru mampu
mengkondisikan siswa untuk belajar
dan senantiasa memberikan arahan agar
siswa mampu menyelesaikan tugasnya
dengan baik. Kemudian guru juga
berperan sebagai fasilitator dimana guru
mampu memberikan informasi kepada
siswa terkait hal-hal yang dibutuhkan
dalam belajar seperti sumber belajar,
literatur dan sebagainyanya. Selain itu,
guru juga memiliki peran sebagai
motivator yaitu senantiasa memberikan
dorongan dan motivasi kepada siswa
agar semangat menyelesaikan tugasnya
pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Guru juga berperan
sebagai mediator dan evaluator dimana
guru mampu menjadi penengah apabila
pada saat siswa berdiskusi terdapat
perbedaan pendapat. Adapun peran
siswa yaitu mampu mengemukakan
pendapat dengan  baik, mampu
bekerjasama dengan kelompoknya dan
mempresentasikan hasil diskusi, dan
dapat menjawab pertanyaan guru
dengan baik selama diskusi
berlangsung.

b. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi terdiri dari pola
kegiatan yang menggambarkan
bagaimana guru melihat dan
memperlakukan para siswa. Prinsip
reaksi pada pengembangan model
pembelajaran PBCL  yaitu: guru
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menanggapi  pendapat siswa, guru
memonitoring dan memberikan feed-
back sebaik mungkin, guru merefleksi
dan meringkas berbagai tanggapan agar
pandangan siswa satu dengan yang lain
sama.

c. Sistem Pendukung

Sistem pendukung dapat berwujud
fisik dan non fisik. Sistem pendukung
fisik dalam pengembangan model
pembelajaran PBCL adalah rencana
pelaksanaan ~ pembelajaran  (RPP),
lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil
belajar (THB) berupa tes kemampuan
pemecahan masalah. Sedangkan sistem
pendukung non fisik berupa kesiapan
psikis siswa untuk menerima pelajaran,
komunikasi yang baik serta lingkungan
belajar yang kondusif.

d. Dampak Instruksional

Dampak  instruksional  yang
ditimbulkan oleh pengembangan model
pembelajaran PBCL adalah siswa
mampu menyelesaikan atau memecah-
kan permasalahan yang diberikan dan
mampu berkomunikasi dengan baik.

e. Dampak Pengiring

Dampak pengiring yang
ditimbulkan oleh pengembangan model
pembelajaran PBCL adalah kemampuan
pemecahan masalah, kooperatif,
kemampuan mengendalikan diri, dan
keterampilan sosial.

Selanjutnya, setelah dilakukan
penelitian pengembangan maka dilan-
jutkan dengan penelitian eksperimen
guna mengetahui pengaruh  model
pembelajaran PBCL terhadap kemam-
puan pemecahan masalah matematika
siswa. Penelitian eksperimen dilakukan
di SMP Negeri 1 Ambulu dimana
sampel penelitian yang digunakan
terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII
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B sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen  menggunakan  model
pembelajaran PBCL beserta perangkat-
nya, sedangkan kelas kontrol menggu-
nakan model pembelajaran konvesional
(metode ceramah) yang digunakan guru
sehari-harinya.

Sebelum diberikan perlakuan,
dilakukan Kkegiatan pre-test terlebih
dahulu pada kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol guna
melihat bagaimana kemampuan
pemecahan masalah awal siswa dan di
akhir ~ pembelajaran  yaitu  pada
pertemuan kelima dilakukan kegiatan
post-test guna mengetahui pengaruh
model pembelajaran PBCL terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Data hasil pre-test
dan post-test selanjutnya dianalisis dan
diawali dengan uji prasyarat yang terdiri
dari uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas digunakan untuk
melihat  apakah  data  penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas  menggunakan  statistik
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
normalitas data pre-test dan post-test
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-
Smirnov?

Kelas

Statis- .
tic df  Sig.

Pre Test Kelas Eksperimen  .147 32 .078

*

Post Test Kelas Eksperimen .126 32 .200

Pre Test Kelas Kontrol A37 32 134
Post Test Kelas Kontrol 133 32 157
*, This is a lower bound of the true
significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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kegiatan pre-test sebesar 0,134 (sig >
0,05), nilai signifikasi untuk kelas
eksperimen pada kegiatan post-test
sebesar 0,200 (sig > 0,05), dan nilai
signifikasi untuk kelas kontrol pada
kegiatan post-test sebesar 0,157 (sig >
0,05). Dari hasil tersebut, diperoleh
kesimpulan  bahwa nilai  pre-test
maupun nilai post-test dari kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol
berdistribusi normal.

Uji homogenitas dalam penelitian
ini  menggunakan Lavene Statistic.
Adapun hasil uji homogenitas data pre-
test dan post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 8
dan Tabel 9.

Tabel 8. Hasil uji homogenitas pre-test

Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean .033 1 62 .857
Based on Median 03 1 62 .852
Based on Median
and with adjusted .035 159.636 .852
df
Based on

: 029 1 62 .866
trimmed mean

Tabel 9. Hasil uji homogenitas post-test

Levene .
Statistic dii df2  Sig.
Based on Mean 1.757 1 62 .190

Based on Median 1.726 1 62 .194

Based on Median
and with adjusted 1.726
df

1 61.853 .194

Based on

: 1.746 1 62 .191
trimmed mean

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh
hasil bahwa nilai signifikasi untuk kelas
eksperimen pada kegiatan pre-test
sebesar 0,078 (sig > 0,05), nilai
signifikasi untuk kelas kontrol pada

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh
nilai Sig = 0,857 (Sig > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data nilai pre-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen, sedangkan untuk nilai post-
test, berdasarkan Tabel 9, diperoleh
nilai Sig = 0,190 (Sig > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data nilai post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen.
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Selanjutnya dilakukan analisis
data menggunakan uji parametrik yaitu
independent sample t-test. Hal ini
dikarenakan nilai pre-test maupun post-
test dari kelas eksperimen dan kelas

Tabel 10. Hasil uji-t
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kontrol  berdistribusi  normal  dan
homogen. Adapun hasil dari uji
independent sample t-test dapat dilihat
pada Tabel 10.

t-test for Equality of Means

Sig. Mean Std. Error

t (2-tailed)  Difference Difference
Equal variances assumed 3.600 .001 6.938 1.927
Equal variances not assumed  3.600  60.262 .001 6.938 1.927
Berdasarkan Tabel 10, diperoleh dapat  meningkatkan  kemampuan

nilai Sig = 0,001 (Sig < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model pembelajaran
PBCL terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Hal ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh (Marbun, 2020) bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran Problem Based Learning
dengan pembelajaran ekspositori materi
program linear. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Sholikhakh, Pujiarto, &
Suwandono (2019) juga menunjukkan
bahwa minat dan prestasi belajar
matematika peserta didik lebih baik
pada saat menggunakan  model
pembelajaran problem based learning.
Beberapa faktor yang dapat
meningkatkan persentase ketuntasan tes
kemampuan  pemecahan  maslaah
matematika yaitu karena penggunaan
model Problem Based Learning yang
diawali  suatu  permasalahan dan
melibatkan peran aktif peserta didik
sehingga dapat memotivasi peserta
didik untuk berlatih menyelesaikan
suatu permasalahan (Manfaati, Dyarko,
& Wijayanti, 2022). Selain itu,
penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
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pemecahan masalah matematis siswa
(Elita, Habibi, Putra, & Ulandari, 2019;
Mazaly, Saragih, & Ulandari, 2021),
keyakinan matematis siswa (Monica,
Kesumawati, & Septiati, 2019), serta
kemampuan  berpikir  kritis  dan
kemampuan berpikir kreatif (Rosa &
Pujiati, 2017).

Selain  itu, penelitian  oleh
Febriandi (2020) menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang dengan
pendekatan saintifik dan model pembe-
lajaran kooperatif membuat siswa lebih
aktif dan hasil belajarnya mengalami
peningkatan. Penggunaan model
pembelajaran  cooperative learning
dianggap dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa (Astuti, Dewi,
& Soponyono, 2020; Suprianto &
Dwikurnaningsih, 2019).

Model  pembelajaran  PBCL
beserta perangkat  yang telah
dikembangkan ~ memiliki  beberapa
kelebihan dan kekurangan, baik dalam
proses penelitian maupun pelaksanaan-
nya di lapangan. Adapun kelemahan
dalam penelitian ini yaitu penyebaran
model pembelajaran beserta perangkat-
nya hanya dilakukan secara terbatas
yaitu di sekolah tempat penelitian dan
situs online saja. Kegiatan pada tahap
ini tidak hanya untuk menyebarkan
produk saja melainkan juga agar



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 1, 2023, 1155-1166

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i1.6733

nantinya produk yang digunakan dapat
digunakan oleh orang lain, sehingga
memungkinkan adanya saran dan
perbaikan secara berkesinambungan.
Adapun kelebihan dari model
pembelajaran PBCL beserta
perangkatnya ini yaitu LKS yang
dikembangkan  disesuaikan  dengan
sintaks dari model pembelajaran PBCL
dimana hal ini dapat mendorong siswa
agar saling berdiskusi, saling bertukar
pendapat, dan saling kerjasama
sehingga menumbuhkan rasa saling
peduli antar teman. Selain itu
permasalahan didalam LKS berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga
siswa diharapkan mendapatkan
pembelajaran yang bermakna dan
memfasilitasi siswa dalam mengasah
kemampuannya terutama dalam hal
kemampuan pemecahan masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  penelitian  dan
analisis yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa model PBCL beserta
perangkatnya memenuhi Kriteria sangat
valid, praktis, dan efektif. Adapun
sintaks model pembelajaran PBCL
meliputi mengorientasikan siswa pada
masalah, mengorganisasikan siswa ke
dalam  kelompok-kelompok belajar,
mengorganisasikan siswa untuk belajar,
membimbing kelompok bekerja dan
belajar, menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, dan
memberi penghargaan. Setelah
dilakukan uji statistik, diperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh  yang
signifikan model pembelajaran PBCL
materi  persamaan garis terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Hal ini didukung
dengan perolehan nilai signifikansi pada
uji independent sample t-test yaitu
sebesar 0,001 atau nilai sig. (2 —
tailed) < 0,05.
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Model pembelajaran PBCL
dapat diujicobakan pada materi maupun
mata pelajaran yang lain  serta
diharapkan dapat digunakan pada
penelitian lain untuk melihat
pengaruhnya terhadap aspek yang lain.
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